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LAMPIRAN 

 

 

Ringkasan Cerita 
 

Chisu adalah seorang gadis berumur 20 tahun. Sebelum pindah ke 

Tokyo, Chisu tinggal bersama ibunya. Ayah dan ibunya bercerai saat dia masih 

berumur 5 tahun. Ayahnya pergi karena bekerja, dan sudah hampir 2 tahun 

mereka tidak pernah bertemu. Pada saat remaja Chisu menjadi anak yang nakal 

sekaligus minder karena perceraian orang tuanya.  

Ibunya pindah ke China untuk menjadi guru di sana. Karena hal ini 

akhirnya Chisu pindah ke Tokyo. Di Tokyo dia tinggal bersama saudara ibunya, 

yang bernama Ginko-san. Ketika lulus SMU, Chisu tidak meneruskan kuliah, dia 

hanya bekerja arubaito. Ibunya sebenarnya menyarankan Chisu untuk kuliah, 

tetapi dia tidak mau karena dia tidak suka belajar. Selain itu Chisu hanya ingin 

bekerja dan berusaha hidup dengan usahanya sendiri. Akhirnya ketika dia sudah 

di Tokyo, dia langsung melamar bekerja arubaito sebagai pelayan pesta. Tetapi 

karena memiliki masalah dengan kekasihnya yang berselingkuh, akhirnya Chisu 

berhenti dari pekerjannya itu. 

Chisu akhirnya pindah kerja menjadi penjaga kedai sake di stasiun 

Sasatsuka. Suatu hari ibunya datang ke Tokyo untuk menjenguk Chisu. Ibunya 

kembali menyarankan Chisu untuk kuliah, tetapi Chisu tetap tidak mau. Ibunya 

terus menasihati karena dia menganggap pekerjaan Chisu saat ini adalah 

pekerjaan yang meragukan. Pada akhirnya Chisu pun kemabali berhenti dari 

pekerjannya itu karena putus dari kekasihnya yang baru. 
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Setelah menjadi pengangguran beberapa waktu, Chisu mendapatkan 

pekerjaan kembali di sebuah perusahaan pembersih air. Dia bekerja sebagai 

tenaga administrasi. Pekerjannya disini jauh lebih baik dari pekerjaan-pekerjaan 

sebelumnya. Suatu hari karena ada pengaturan staff, atasan Chisu memanggilnya 

dan menawarinya untuk menjadi pekerja tetap dan dia bisa tinggal di asrama 

pegawai. 

Chisu tidak langsung menjawab tawaran itu. Dia mencoba bertanya 

pada beberapa teman kerjanya tentang menjadi pekerja tetap. Dari teman-

temannya diketahui bahwa menjadi pekerja tetap tentu saja adalah kepututusan 

yang baik. Dia akan mendapat asuransi kesehatan dan tunjangan lainnya. Tetapi 

jangan terlalu banyak berharap pada perusahaan itu karena perusahan mereka 

bukanlah perusahaan yang besar dan sedang mengalami masalah keuangan. 

Setelah berpikir akhirnya Chisu memutuskan untuk menjadi seorang 

pekerja tetap. Dia sadar dia harsu mengorbankan kesenangan-kesenangannya saat 

menjadi furiitaa, tetapi dia juga sadar bahwa menjadi pekerja tetap adalah 

keputusan yang terbaik bagi masa depannya. 
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